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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangan bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis Higher Order Thinking Sklills
dan Litnum sehingga dapat meningkatan keterampilan berbahasa, pengalaman belajar yang mendalam, berpiki
kritis, memahami, mengaplikasi, dan merefleksi, sehinga peserta didik mendapatkan pengalaman belajar
diberbagai konteks yang bermakna dan berdampak pada pemahaman lithnum perta didik kelas 5 SD. Metode
peneltian yang digunakan Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE, yang mencakup lima tahapan: Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitin
ini dilaksanakan di SD Islam PB Soedirman dan SDN Cijantung 06 pagi. Instrumen yang digunakan meliputi
angket validasi ahli materi dan ahli media, lembar respons siswa , dan angket respons guru. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif. Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar dinyatakan sangat valid , dengan
persentase kelayakan oleh ahli materi sebesar 92 % dan oleh ahli media sebesar 89 %. Uji kepraktisan menunjukkan
respons guru sebesar 95, 85 % dan siswa menunjukkan respon positif terhadap penggunaan bahan ajar Bahasa
Indoesia dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajarn menjadi berkesadaran, menggembirakan dan
bermakna.

Keywords: Keterampilan_berbahasa; Bahasa_Indonesia; Berpikir_Kiritis ; Literasi ; Deep_Learning.

Development of an Indonesian Language Learning Model for
Elementary Schools Based on HOTS and Numeracy Literacy through a
Deep Learning Approach
Abstract

This study aims to develop Indonesian language teaching materials based on Higher Order Thinking Skills and Litnum so
that they can improve language skills, in-depth learning experiences, critical thinking, understanding, applying, and
reflecting, so that students gain learning experiences in various meaningful contexts and have an impact on the understanding
of Litnum for 5th grade elementary school students. The research method used is Research and Development (R&D) using the
ADDIE development model, which includes five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
This research was conducted at PB Soedirman Islamic Elementary School and Cijantung 06 Pagi Elementary School. The
instruments used include validation questionnaires from material experts and media experts, student response sheets, and
teacher response questionnaires. The data analysis technique uses descriptive analysis. The validation results show that the
teaching materials are declared very valid, with a percentage of eligibility by material experts of 92% and by media experts of
89%. The practicality test showed that the teacher's response was 95.85% and students showed a positive response to the use
of Indonesian language teaching materials in the learning process so that the learning process became conscious, enjoyable
and meaningful.
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PENDAHULUAN

Kebijakan keberlanjutan pasca terbitnya Kepmendikdasmen No.14/M/2025
dan untuk mendukung Asta Cita ke-4, Kemdikdasmen membuat beberapa program
prioritas diantaranya pembelajaran Mendalam ( deep learning) dan penguatan
pendidikan literasi dan numerasi. Kedua program prioritas akan diintegrasikan ke
kurikulum untuk menyiapkan generasi Indonesia Emas 2045. Namun yang menjadi
tantangan Indonesia mengalami krisis pembelajaran yang berdampak menurunnya
kualitas pembelajaran terutama pada literasi dan numerasi peserta didik Indonesia
yang tercermin pada hasil PISA .

Berdasarkan data PISA Indonesia berada di sepuluh literasi negara terbawah
dari 79 negara peserta PISA (Muhamad et al., 2022) . Literasi dan numerasi yang
rendah terjadi karena kesenjangan efektivitas pembelajaran di sekolah yang belum
memberi kesempatan luas kepada guru untuk mengembangkan kreativitas dan
keterampilan berpikir kritis ( HOTS) peserta didik. Kualitas rendahnya skor literasi
dan numerasi di Indonesia menjadi persoalan yang harus diperhatikan , peserta didik
Indonesia dalam hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa literasi dan numerasi peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata peserta didik internasional, selaian itu kurangnya keterampilan
berpikir kritis peserta didik menjadi salah satu penyebabnya (Bermutu , 2025).

Deep learning menjadi alternatif yang efektif sebagai pendekatan  untuk
memproses informasi, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan (Herliani, 2025).
Proses pembelajaran deep learning mempersiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan global dengan melibatkan mereka dalam proses belajar yang bermakna.
Deep learning merupakan proses pembelajaran yang transformatif dan berkelanjutan
serta proses berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, dan evaluasi (Adolph,
2016). Deep learning mendorong pemahaman mendalam bagi peserta didik, integrasi
pengetahuan, dan aplikasi dalam situasi nyata, menanamkan pola pikir pembelajaran
sepanjang hayat sehingga berdampak signifikan pada penemuan kemampuan
konteks baru peserta didik (Diputera, 2024). Siswa yang terlibat dalam pembelajaran
mendalam menunjukkan pemahaman penguasaan pembelajaran dan motivasi lebih
baik (Zou et al., 2023).

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam deep learning
menjadi fokus utama penerapan deep learning, dengan fokus pada pengembangan
berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah (Raup et al., 2022). Prinsip
pembelajaran menjadi acuan penting terciptanya proses belajar berjalan efektif, tiga
prinsip utama yang mendukung deep learning adalah berkesadaran ( Mind),
bermakna ( Meaning ), dan menggembirakan ( Joyful),Ketiga prinsip ini saling
melengkapi dalam membangun pembelajaran mendalam bagi peserta didik
(Bermutu & Semua, 2025). Maka diperlukan strategi guru dalam menerapkan 3
prinsip pembelajaran deep learning sehingga proses pembelajaran dapat bermakna,
mengengembangkan chritical thingking dan Higher order thinking Skills (HOTS) yang
berdampak pada peningkatan Literasi dan numerasi peserta didik.

Higher order thinking Skills menjadikan peserta didik aktif mencari sesuatu dari
berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama serta
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan penalaran
(Gunartha et al., 2024). Penalaran berkaitan dengan keterampilan cara kita berpikir,
penalaran biasanya berhubungan dengan logika dan menarik kesimpulan (Yunaika,
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2022) . Keterampilan berpikir dalam HOTS mengukur :transfer konsep, memproses
dan menerapkan informasi, mengaitkan berbagai informasi yang berbeda,
menyelesaikan masalah dengan menggunakan informasi, dan menelaah ide dan
informasi secara kritis (Palar, 2020). Keterampilan HOTS memuat beberapa level
kognitif, beberapa level kognitif yang termasuk dalam HOTS adalah analisis sintetis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta kreativitas (C6) (Himawan, 2021).
Pembelajaran yang memicu siswa untuk berfikir tingkat tinggi menuntut penggunaan
strategi pembelajaran yang berorientasi pada siswa aktif, sehingga siswa memiliki
kesempatan = untuk  mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan (Fanani & Kusmaharti, 2018).

Berdasarkan data awal yang peneliti peroleh dari observasi dan wawancara
dengan 2 Guru SD di DKI Jakarta ( guru di SDI PB Soedirman dan SDN Cijantung 06
Pagi ) diperoleh data awal pemahaman Litnum (data dari skor rapor Pendidikan ) dan
berpikir kritis peserta didik belum maksimal. Masalah ini relevan dengan peneliti
terdahulu yang menemukan bahwa literasi  numerasi  berkaitan  dengan
kemampuan berpikir kritis (HOTS) untuk memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Rore et al., 2024). Kurikulum Merdeka menggunakan AKM
unuk mengukur literasi dan numerasi peserta didik yang berimbas pada skor rapor
Pendidikan. AKM mengacu pada tolak ukur PISA dan TIMSS yang meliputi
assessment literasi membaca ( kemampuan bernalar menggunakan bahasa) dan literasi
numerasi ( kemampuan bernalar menggunakan matematika (Evi Fitriana, 2018).
Capaiaan Pembelajaran bahasa Indonesia mecakup empat keterampilan berbahasa (
Menyimak dan Memirsa, berbicara dan memperesentasikan , Membaca, Menulis )
dapat menunjang tercapaianya pembelajaran yang berbasis HOTS dan litnum melalui
pembelajaran yang berjenre teks (Mulyadi & Wikanengsih, 2022).

Literasi dan numerasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan berbagai jenis teks tertulis untuk
mengembangkan kapasitas peserta didik (Rahmad et al., 2024). Pembelajaran berbasis
literasi dan numerasi pada anak wusia sekolah dasar bertujuan memecahkan
masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari, berpikir secara logis, simbolik,
mampu memahami bahasa reseptif (Perdana & Suswandari, 2021). Penerapan literasi
numerasi di SD identik dengan pembelajaran tematik merupakan suatu pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik dengan menciptakan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan numerasi dalam beberapa mata pelajaran yang akan
dipelajari (Ayuningrum, 2017). Pelajaran bahasa Indonesia merupakan karakteristek
pelajaran yang berbasis teks yang yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
(Amelia, et.al, 2024). Pembelajaran Bahasa Indonesia, menekankan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dan pengalaman bermakna bagi siswa.

CP pelajaran Bahasa Indonesia sejalan dengan tiga prinsip pembelajaran deep
Learning berkesadaran ( Mind), bermakna ( Meaning ), dan menggembirakan ( Joyful)
. Di penghujung tahun 2024, deep learning diusulkan sebagai solusi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, menjadi isu sentral dalam dunia
Pendidikan. Pembelajaran Mendalam (PM) dirancang sebagai pendekatan yang
mampu menjawab tantangan krisis pembelajaran dan kebutuhan pembelajaran abad
ke-21. Kebijakan keberlanjutan pasca terbitnya Kepmendikdasmen No.14/M/2025
tentang pencabutan Program sekolah penggerak . Kemdikdasmen mendukung Asta
Cita ke-4, dengan membuat beberapa program prioritas diantaranya pembelajaran
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Mendalam ( deep learning) dan penguatan pendidikan literasi dan numerasi yang akan
diintegrasikan di kurikulum (Menengah, 2025).

Merujuk pernyataan di atas maka urgen atau penting mengembangkan
“Model Pembelajaran Bahasa Indonesia SD Berbasis Higher Order Thinking Skills dan
Literasi Numerasi melalui Pendekatan Deep Learning”  Pengembangan model
pembelajaran Bahasa Indonesia ini berisi srategi dan bahan ajar ( materi dan Latihan
) yang Dberbasis Higher Order Thinking Skills dan Lithum dengan
mengimplementasikan pendekatan Deep Learning dalam stategi pembelajaranya,
sehingga mendorong peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir

tingkat tinggi, penerapan pengetahuan dalam konteks dunia nyata, serta
pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan.
METODE

Metode penelitian yang digunakan pada  penelitian ini Research and

Development ( R&D) yang berfokus pada Model Pembelajaran Bahasa Indonesia SD
Berbasis Higher Order Thinking Skills dan Literasi numerasi melalui Pendekatan Deep
Learning . Penelitian pengembangan atau RnD berfokus pada pengembangan
produk (Wiwin Yuliani, 2021). Desain penelitian ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation
(Fitriyah et al., 2021). Tahapan atau Langkah ADDIE dilaksanakan secara prosedural
dan model instruksional desain (Hidayat & Nizar, 2021). Pengembangan dilakukan
dengan beberapa kali pengujian tim ahli ( ahli media dan ahli materi), uji coba
dilakukan dalam skala terbatas dan skala luas yang mencakup proses pengujian dan
revisi yang teruji secara empiris. Skema desainpenelitian ditunjukkan melaui diagram
alir berikut.

Analysis Design (Desats) Develop Implement Evaluate
(Analisiy) - gn - (Pengembangan) * (Tmplementasi) ’ ( Evaluasi)
Azalisis Menganalisis CP , Evaluasi uji
K"lvunllun Menyusun TP, dan Materi Tostumen Jovel Uji Coba pengembangan
. pembelajaran Bahasa pemaliaman terbatas model’ produk
Indonesia SD balsan ajar
Membuat strategi
Studs Literatur Studh Lapangan pembelajaran berbasis Validitas intrumen Tes Awal
Hots dan Litnum media dan maten :
Temuan Observasi dan ‘
Pendekatan Deep wawancara di 4 Membuat Langkah -
Learning. HOTS SD DKI Jakarta langkahpembelajaran Analisis hasil Tes Akhir
dan Litnum prusip deep Learmng validitas
( mind, Meaning,
Joyful) ‘ l
Pengembangan model bahan ajar
Rancangan pengembangan model berupa bahan Bahasa Indonesia berbasis Hots dan Implementasi hasil Pengembangan Model
ajar Bahasa Indonesia berbasis Hots dan Litnum Litmum dengan mengmtegrasikan (Bahan Ajar)

dengan mengintegrasikan prinsip deep Learning
( mind, Meaning, Joyful )

pnnsip deep Leaming ( mind,
Meanng, Joyful)

Gambar 1 Diagram Alir

Journal of Authentic Research, August 2025 Vol. 4, No. Special Issue

| 1346




Azuningrum etal. Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa .........

Tahapan penelitian yang dilakukan peneliti adalah melakukan studi Pustaka
untuk memperoleh informasi tentang deep learning , kemudian peneliti melakukan
studi lapangan melalui observasi dan wawancara sehingga memperoleh data awal
pemahaman Litnum (data dari skor rapor Pendidikan ) dan berpikir kritis . Penelitain
ini dilaksanakan di SD Islam PB Soedirman 1 dan SDN Cijantung 06 Pagi di kelas 5.
Diperolehnya data awal untuk menyususn starategi pengembangan model
pembelajaran bahasa Indonesia berbasis HOTS dan Litnum, yang di integrasikan
dengan pendekatan deep learning ( mind, meaning, dan joyful ) dalam CP dan TP Bahasa
Indonesia di fase C ( Kelas 5 ). Dari rancangan yang dibuat kemudian dikembangan
menjadi produk buku yang berisikan bahan ajar ( materi dan latihan soal formatif dan
sumatif ) berbasis HOTS dan Litnum . Produk yang dibuat divalidasi oleh ahli materi
dan ahli media. Kemudian produk diujicobakan secara terbatas , revisi prodak dan uji
coba skala luas untuk mengetahui keefektivan Pengembangan Model Pembelajaran
Bahasa Indonesia SD Berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan Literasi
numerasi melalui Pendekatan Deep Learning.

Prosedur penelitian terdiri dari studi literatur, studi lapangan, pengembangan
instrument Model Pembelajaran Bahasa Indonesia SD Berbasis Higher Order Thinking
Skills dan Literasi numerasi melalui Pendekatan Deep Learning, expert judgestment
terhadap produk bahan ajar berbasis HOTS dan Litnum dan instrument penelitian,
uji coba lapangan, pretest, implementasi pengembangan model pembelajaran Bahasa
Indonesia berupa produk bahan ajar berbasis HOTS dan Litnum, kuesioner dan
wawancara keefektivan penggunaan produk, postest, kuesioner dan wawancara
kelebihan dan kekurangan prodak, analisis data, dan kesimpulan.

Tabel 1. Kriteria kelayakan produk

Skor Persentase (%) Kriteria
81-100 Sanegat akurat
65-80 Akurat

26-64 Kurang akurat
0-25 Kurang

Tabel 1. merupakan kriteria kelayakan suatu produk ( bahan ajar ). Suatu
produk dikatakan layak apabila memenuhi kriteria yang telah ditentukan atau
memenuhi tingkat kesesuaian materi dan kelayakan media dalam pengembangan
bahan ajar , yaitu > 65 atau termasuk dalam kriteria yang akurat dan sangat akurat.

Tabel 2. Kriteria angket Uji Kepraktisan

Skor Kepraktisan Kriteria
0<P<55 Tidak praktis
55 <P <60 Kurang praktis
60<P <75 Cukup praktis
75<P <85 Praktis
85 <P <100 Sangat Praktis
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Tabel 2. Berisi kriteria tanggapan, angket untuk menguji kepraktisan bahan
ajar yang dikembangkan. Bahan ajar dikatakan praktis jika mendapatkan respon
yang baik dari siswa dan guru, yaitu =75% atau praktis, dan sangat praktis.

Tabel 3. Interpretasi Skor Uji Efektivitas Produk

Interval Skor Kriteria

Skor 86 << 100 A Sangat efektif

76 < Skor < 85 B Efektif

55 < Skor < 75 C Cukup efektif
45 < Skor < 55 D Kurang efektif
0 < Skor < 45 E Tidak efektif

Tabel 3 berisi kriteria interpretasi dari nilai uji efektivitas produk yang
dikembangkan, bahwa pengembangan bahan ajar dikatakan efektif jika memenuhi
3 syarat, yaitu nilai posttest pada kriteria efektif atau baik, rata- rata nilai posttest di
atas nilai pretest, dan jika nilai rata-rata posttest = 80 menurut KKTP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menghasilkan bahan ajar berbasis HOTS dan Litnum
melalui pendekatan deep learning. Pengembagan prodak ini dikembangkan melalui
model ADIIE. Tahap pertama yaitu analisis, pada tahapan ini peneliti menganalisis
kebutuhan peserta didik dengan melakukan observasi dan wawancara di SDN Islam
PB Soedirma dan SDN Cijantun 06 Pagi. Dari analisis kebutuhan ditemukan bahwa
Skor rapor Pendidikan literasi masih rendah ( berwarna kuning ), data rapor diproleh
dari hasil AKM peserta didik. Berdasarkan observasi dan wawancara Rendahnya
AKM disebabkan kurangya bahan ajar yang berbasis literasi dan HOTS. Peserta didik
merasa kurang memahami jenis soal-soal level HOTS. Berdasarkan data analisis
kebutuhan maka peneliti melalukan studi literatur, sehngga peneliti
mengembangakan bahan ajar berbasis HOTS dan lithum melaui pendekatan deep
leaerning. Bahan ajar ini diharapkan mampu eningkatkan berikir kritis peserta didik
sehingga proses pembelajaran menjadi berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan.
Data hasil wawancana dan studi literatur digunakan untuk memastikan bahwa
materi dan produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan anak Pada tahap
ini dilakukan analisis materi yang terdiri dari Needs Assessment.

Tapap kedua yakni development atau mengembangkan prodak. Pada tahapan

ini peneliti memahami dan menganalisis Capaian Pembelajaran di Fase C ( Kelas 5)
kemudian dari hasil analisis CP , peneliti Menyusun Capaian pembelajaran yang
disesuikan dengan karakteristik peserta didik. Selanjutnya peneliti memetakan materi
per bab untuk merancanag bahan ajar. penelitian berfokus pada pengembangan
desian yang mencakup materi dan produk. Berikut hasil pengembanagn bahan ajar
berbasis HOTS dan Litnum
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Tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah validasi materi dan validasi
media. Tahap ini sangat penting memastikan bahwa produk tidak hanya sesuai
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dengan standar kualitas, tetapi juga efektif dam memenuhi tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.. uji validitas ahli materi dilakukan oleh dosen PGSD yang
mempunyai kualifikasi Pendidikan Bahasa Indonesia yakni Dr. Sri Awan Asri,
M.Pd. Berikut tabel penilaian uji validitas ahli materi.

Tabel 4. Uji Validitas Ahli Materi

Aspek skor Skor maksimum prosentase kriteria
isi 34 36 94 % Sangat valid
Bahasa 15 16 93 % Sangat valid
Relevansi Materi 14 16 87 % Sangat valid
Jumlah Total 63 68
Prosentase Kriteria 92 % Sangat valid

Berdasarkan Tabel 5 diperolah hasil uji validitas ahli materi terhadap bahan
ajar yang peneliti kembangkan. Uji validitas ahli materi terdiri dari tiga aspek yakni
isi, Bahasa dan relevansi materi. Penelilain dari ahli materi memperoleh skor
keseluruhan sebesar 63 dengan presentase kevalidan 92 % yang termasuk dalam
kriteria sangat layak.Validasi ahli media dilakukan dengan mengisi lembar
kuesioner penilaian , uji validitas ahli media dilalukan oleh Dr. Muhammad Andj,
M.Pd. berikut tabel hasil uji ahli media

Tabel 5. Uji Validitas Ahli Media

Aspek skor Skor maksimum prosentase kriteria
Desain visual 14 16 87 % Sangat valid
Penyajian Materi Visual 15 16 93 % Sangat valid
Keterkaitan Media 6 8 75 % valis

dengan Konten

Jumlah Total 35 39
Prosentase Kriteria 89 % Sangat valid

Berdasarkan table 6 Uji validitas Ahli media memperoleh scor 35 dengan
prosentasi 89 % dengan kriteria sangat valid. Uji validitas ahli media terdiri dari
tiga aspek , desain visual, penyajian materi visual, dan keterkaitan media degan
konten. Pada tahapan implementasi, hasil penelitian yang telah melalui tahap
pengembangan dan validasi materi serta media, selanjutnya dilakukan uji coba
produk. Uji coba peneliti melakukan uji keefektivan dan kepraktisan prodak.
Tahapan uji coba keefektivan ini merupakan proses penting dalam memastikan
bahwa bahan ajar yang telah dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh
pengguna akhir, yaitu peserta didik kelas 5 SD, serta memenuhi tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Subjek uji coba pada tahap ini adalah 10 peserta didik dari
kelas 5 SD Islam PB Soedirman dan 5 peserta didik dari SDN Cijantung 06 pagi
dengan inisial S, A, C, M, T, D, , H, A, ] . Pemilihan subjek ini dilakukan untuk
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memastikan bahwa bahan ajar diuji oleh pengguna akhir yang sesuai dengan
karakteristik target. Uji coba produk bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas,
efektivitas, dan kenyamanan penggunaan bahan ajar dalam konteks dunia nyata. Uji
coba evektivitas prodak dilakukan dua kali, yaitu pretes sebelum menggunakan
prodak, dan post test setelah menggunakan prodak.

Tabel 6. Hasil pretest dan posttest dalam uji efektivitas

Skor Prates Skor Posttest
Nama (sebelum menggunakan prodak ) (setelah menggunakan prodak)

S 80 95

A 75 90
C 77 88
M 65 77
T 70 100
.D 70 90

I 65 87

H 82 90
A 75 87

A 50 75
Skor rata- rata 70,9 87

Berdasarkan tabel 7 setelah melakukan uji coba prodak kepada peserta didik ,
masih ada dua peserta didik yang memperolah nilai di bawah KKTP yang telah
ditetapkan yakni 80, sedangkan 8 peserta didik sudah mencapai nilai posttest di atas
KKTP. Hasil rata-rata nilai post test dari 10 peserta didik 87 atau memperoleh predikat
A atau sangat evektf berdasarkan kretirea yang telah ditenukan. Setelah dilakukan uji
coba dengan subjek peserta didik, langkah selanjutnya adalah uji coba dengan
mengambil data berupa angket respon guru terhadap bahan ajar yang telah
dikmbangkan. Angket kepraktisan prodak diberikan sebagai peneilian dari aspek
kelayakan isi, aspek tampilan, aspek Bahasa, dan aspek manfaat. Kuesuoner ini
diberikan kepada dua guru SD kelas 5 di SD Islam PB Soedirma dan SDN Cijantung
06 Pagi. Berikut tabel menjelaskan uji keprkatisan prodak.

Tabel 7. Tes kepraktisan oleh guru

Aspek Nilai skor Skor Persentase Kriteria
dari setian maksimum (%)

Kelayakan isi 12 12 100 Sangat praktis
tampilan 11 12 91 Sangat praktis
bahasa 12 12 100 Sangat praktis
manfaat 11 12 91 Sangat praktis
Junlah total 46 48

Persentase 95,85%

Kriteria Sangat praktis
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PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis
HOTS dan litnum melalui pendekatan deep learning. Bahan ajar yang dikembangkan
terdiri dari 6 BAB, setiap bab memuat pembelajaran berbasis literasi seningga
mengajak peserta didik untuk berpikir kritis atau chritical Thiking.. Latihan soal juga
disajikan dalam bentuk soal formtif dan sumatif yang berbasis HOTS . Hal ini sejalan
dengan pernyataan soal berbasis HOTS menjadikan peserta didik aktif mencari
sesuatu dari berbagai sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan
kerjasama serta  berkolaborasi dalam  menyelesaikan masalah dengan
menggunakan penalaran (Gunartha et al., 2024).

Berdasarkan hasil uji validitas materi bahan ajar yang dpeneliti kembangkan
memperoleh nilai dalam kategori "sangat valid" dengan presentase  kevalidan
masing-masing sebesar 92 % dan 87% dari ahli materi yang dilihat dari aspek isi,
Bahasa, dan relevansi materi. Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar ini memenubhi
standar kualitas yang baik . validitas Ahli media memperoleh scor 35 dengan
prosentasi 89 % dengan kriteria sangat valid. Uji validitas ahli media terdiri dari
tiga aspek , desain visual, penyajian materi visual, dan keterkaitan media degan
konten. Dari hasil uji validitas ahli media menunjukkan bahan ajar yang
dikembangkan dapat diterima dengan positif .

Hasil uji coba kefektivan bahan ajar dengan responden 10 peserta didik
menunjukkan penerimaan yang sangat positif terhadap aspek estetika dan aspek
relevansi materi, dengan seluruh tanggapan menyatakan kesukaan. Hal ini
menunjukkan bahwa desain visual bahan ajar yang dikembangkan telah berhasil
menarik minat peserta didik terutama dalam meningkatkan keterampilan berbahasa.
Prinsip pembelajaran deep learning secara tidak langsung dapat diimplementasikan
seingga proses pembelajaran menjadi berkesadaran, menyenangkan dan bermakna.
Ketercapaian nilai Ketika postet menunjukan pemerolehan nilai rata-rata 87 atau
predikat A. Uji coba kepraktisan produk yang teridiri dari aspek kelayakan isi,
tampilan, bahasa dan manfaat memperoleh skor 95, 85 %. Hasi uji coba kepraktisan
ini menujukan bahwa produk yang dikembangakan memastikan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan mudah digunakan, dipahami, dan diterapkan dalam proses
pembelajaran oleh siswa maupun guru, sehingga sehingga proses pembelajaran
menjdai berkesadaran, menyenangkan dan bermakna.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia berbasis HOTS dan
litnum melaui pendekataan deep learning telah menghasilkan bahan ajar yang layak
digunakan

sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik kelas 5. Buku ajar ini
dikembangkan telah melalui tahapan penelitian yang sistematis sesuai dengan model
ADDIE .Berdasarkan hasil uji validasi oleh ahli materi dan media serta uji coba 10
siswa dan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku digital ini memperoleh
kategori "sangat wvalid " berdasarkan validasi ahli dan respons pengguna.
Responden, baik dari peserta didik maupun guru, memberikan tanggapan positif
terhadap desain visual, kemudahan penggunaan, serta efektivitas buku digital
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dalam membantu pemahaman dalam meningaktkan keterampilan berbahasa dan
berpikir kritis.

Dengan demikian, bahan ajar bahasa Indonesia berbasis Hots dan Litnum dapat
menciptakan pembelajaran yang berkesadaran, menyenangkan dan bermakna.
Penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, namun tetap memiliki sejumlah
keterbatasan yang patut dicermati. Uji coba produk dilakukan dalam lingkup
terbatas, yaitu pada kelompok kecil peserta didik dan guru sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasikan. Harapannya penelitian ini dapat dikembangkan atau
dilanjutkan sebagi roadmap penelitian yang berkelanjutan.
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